
 

 

  
UNIVERSITAS INDONESIA 

 

 

Re-engineering  Tarif Cost Based  Interkoneksi Domestik dan 

Strategi Implementasinya Dalam Era Kompetisi 

 Pada PT TELKOM 

 

 
 
 

TESIS 
 
 
 
 

   
 
 
 

M. MERTANIA LESTARI 
NPM.  0806424535 

 
 
 

 
 

FAKULTAS TEKNIK 
PROGRAM  STUDI  PASCASARJANA TEKNIK ELEKTRO 

KEKHUSUSAN MANAJEMEN TELEKOMUNIKASI 
JAKARTA 

MARET  2010 

Re-engineering tarif..., M. Mertania Lestari, FT UI, 2010.



 

 

  
UNIVERSITAS INDONESIA 

 

 

Re-engineering  Tarif Cost Based  Interkoneksi Domestik dan 

Strategi Implementasinya Dalam Era Kompetisi 

 Pada PT TELKOM 

 

 
 
 

TESIS 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Magister Manajemen Telekomunikasi 

 
   
 
 
 

M. MERTANIA LESTARI 
NPM.  0806424535 

 
 
 

 
 

FAKULTAS TEKNIK 
PROGRAM  STUDI  PASCASARJANA TEKNIK ELEKTRO 

KEKHUSUSAN MANAJEMEN TELEKOMUNIKASI 
JAKARTA 

MARET  2010 

Re-engineering tarif..., M. Mertania Lestari, FT UI, 2010.



 

PERNYATAAN ORISINALITAS TESIS 

 

Tesis ini adalah hasil karya saya sendiri, 

dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk 

telah saya nyatakan dengan benar. 

 

 

Nama   : M.Mertania Lestari 

NPM             : 0806424535 

Tanda Tangan : 

 

Tanggal           :      Maret  2010 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Re-engineering tarif..., M. Mertania Lestari, FT UI, 2010.



 

PENGESAHAN TESIS 

 

Tesis ini diajukan oleh:  

Nama   : M. Mertania Lestari 

NPM   : 0806424535 

Program Studi  : Teknik Elektro 

Judul Tesis : Re-engineering tarif Cost Based Interkoneksi Domestik dan 

Strategi Implementasi-nya pada PT. TELKOM 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Magister Teknik 

pada Program Studi  Manajemen Telekomunikasi , Program Pasca Sarjana 

Teknik Elektro, Fakultas Teknik , Universitas Indonesia 

 

Pembimbing  : Ir. Djamhari Sirat M,Sc., Ph.D               ( ............................ ) 

 

Penguji  : Prof. Dr. Ir. Dadang Gunawan, M.Eng  (..............................)

                                       

Penguji  : Ir. Gunawan  Wibisono, MSC, Ph.D     (............................. ) 

 

Penguji                           : Dr. Ir. Muhamad Asvial ,M. Eng            (............................. ) 

 

Ditetapkan di  : Salemba, Jakarta 

Tanggal :     Maret   2010 

 

Re-engineering tarif..., M. Mertania Lestari, FT UI, 2010.



 

UCAPAN TERIMA KASIH  

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan 

rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan Tesis  ini, dimana Penulisan Tesis ini 

dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Magister 

Teknik pada Program Studi Manajemen Telekomunkasi , Fakultas Teknik, 

Universitas Indonesia. Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan Tesis ini, sangatlah 

sulit bagi saya untuk menyelesaikan Tesis ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan 

terima kasih kepada: 

 

(1)  Ir, Djamhari Sirat M,Sc.,Ph D Selaku dosen pembimbing yang telah 

bersedia meluangkan waktu untuk memberi pengarahan, diskusi dan 

bimbingan serta persetujuan sehingga Tesis ini dapat selesai dengan baik. 

(2)  Suami, Anak-anak dan Orang tua serta rekan-rekan saya yang telah 

memberikan bantuan dukungan material dan moral. 

 

Akhir kata, saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga Tesis ini membawa manfaat 

bagi pengembangan ilmu. 

Jakarta, Maret  2010 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

Re-engineering tarif..., M. Mertania Lestari, FT UI, 2010.



 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  

TESIS UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

 

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di bawah 

ini: 

 

Nama   : M. Mertania Lestari 

NPM  : 0806424535 

Program Studi : Pasca Sarjana Ilmu Teknik Manajemen Telekomunikasi 

Departemen : Teknik Elektro 

Fakultas : Teknik 

Jenis karya : Tesis 

 

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty-

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : Re-engineering tarif Cost Based 

interkoneksi dan Strategi Implementasi dalam era kompetisi pada PT TELKOM 

Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini Universitas Indonesia berhak 

menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data 

(database), merawat, dan mempublikasikan Tesis saya selama tetap mencantumkan 

nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 
 

Dibuat di : Jakarta 
Pada tanggal :  Maret  2010 

Yang menyatakan 
 
 
 
 

(..........................................) 

Re-engineering tarif..., M. Mertania Lestari, FT UI, 2010.



 

ABSTRAK 

Nama  :  M. Mertania Lestari 
Program Studi :  Magister Manajemen Telekomunikasi 
Judul : Re-engineering tarif Cost-based interkoneksi domestik 

dan strategi implementasinya dalam era kompetisi pada 
PT TELKOM 

 

Pemerintah dalam rangka mendorong tumbuhnya industri telekomunikasi di 

Indonesia,  telah menetapkan kebijakan penyelenggaraan telekomunikasi dari yang 

sebelumnya bersifat monopoli menjadi mengarah kepada iklim kompetisi yang fair 

dan sehat, melalui restrukturisasi di sektor telekomunikasi berdasarkan Undang-

Undang nomor 36 tahun1999 dan Peraturan Pemerintah nomor 52 tahun 2000 serta 

Keputusan Menteri nomor 21 tahun 2001 mengenai penyelenggaraan jasa 

telekomunikasi yang diperbaharui dengan Keputusan Menteri nomor 28 tahun 2004, 

dengan demikian   sehingga dimungkinkannya hubungan yang tidak lagi sebatas satu 

jaringan akan tetapi mengarah kepada hubungan dengan pengguna jaringan 

penyelenggara yang berbeda atau any to any. 

Untuk mendorong tumbuhnya penyelenggaraan telekomunikasi yang lebih kompetitif, 

pemerintah melalui Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika menetapkan 

PerMen KOMINFO no. 08/Per/M.KOMINFO/02/2006 tentang Interkoneksi, yang 

diberlakukan efektif per 1 Januari 2007 dimana salah satu hal yang penting dalam 

pengaturan interkoneksi tersebut adalah penetapan biaya interkoneksi yang 

dipergunakan acuan bagi penyelenggara dalam melakukan interkoneksi, dimana 

pemerintah mengatur perhitungan biaya interkoneksi tidak lagi berbasis Revenue 

Sharing atau bagi hasil melainkan secara Cost Based atau berbasis biaya per stream 

produk layanan  dimana efek dari implementasinya adalah mempersempit peluang  

TELKOM sebagai incumbent dan sebagai pemilik jaringan terbesar di Indonesia , 

sehingga untuk memberi daya saing bagi Telkom agar dapat berkompetisi maka 

dilakukan re-engineering terhadap tarif Cost Based dimaksud. 

Kata kunci: 

Cost Based, Peraturan Mmenterei KOMINFO 
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ABSTRACT 

Name  :   M.Mertania Lestari 

Study Program :  Electrical Engineering 

Title  :  Re-engineering Cost-based interconnection rates of domestic and 
Implementation Strategy in the era of competition at PT 
TELKOM 

. 

Government in order to encourage the growth of the telecommunications industry in 

Indonesia, has been set administration policy from the previous telecommunications 

monopoly is to lead to a climate of fair competition and healthy, through restructuring 

the telecommunications sector, according to Law number 36 year 1999 and 

Government Regulation number 52 of 2000 and Ministerial Decree number 21 year 

2001 regarding the conduct of telecommunications services which was renewed with 

the Ministerial Decree number 28 in 2004, with the possibility that such relationships 

are no longer limited to one network but leads to a relationship with users to different 

networks or any to any.  

To encourage the growth of telecommunications operation more competitive, the 

government through the Regulation of the Minister of Communications and 

Information KOMINFO set no. 08/Per/M.KOMINFO/02/2006 on Interconnection, 

which came into force effective as of January 1, 2007 where one of the things that are 

important in setting interconnection is interconnection costing used in reference to 

providers interconnect, where the government set up the calculation of 

interconnection fees no longer based on Revenue Sharing, or for the results but the 

cost-based or cost-per-stream-based service products where the effect of the 

implementation is narrowing opportunities for the incumbent Telkom and the owner 

of the biggest networks in Indonesia, so as to provide for Telkom's competitiveness in 

order to compete then be re -engineering of the Cost Based tariffs meant.  

 

Key Words: 

Cost Based, Government regulation 
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